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BAB V

PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya serta pembahasan yang disertai dengan teori-teori yang mendukung mengenai sejauhmana gaya kepemimpinan partisipatif terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh intensitas komunikasi Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang rendah sekali tapi pasti(lemah), searah dan signifikan antara intensitas komunikasi dengan peningkatan motivasi kerja. Dalam arti, semakin besar nilai intensitas komunikasi Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai peningkatan motivasi kerja karyawan. 

2. Terdapat pengaruh prilaku mengarahkan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara prilaku mengarahkan dengan peningkatan motivasi kerja. Dalam arti, semakin besar nilai prilaku mengarahkan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai peningkatan motivasi kerja karyawan. 
3. Terdapat pengaruh prilaku memberikan dukungan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara prilaku memberikan dukungan dengan peningkatan motivasi kerja. Dalam arti, semakin besar nilai prilaku memberikan dukungan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai peningkatan motivasi kerja karyawan. 
4. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap eksistensi kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan eksistensi. Dalam arti, semakin besar nilai gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai eksistensi kerja karyawan. 
5. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap keterkaitan kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan keterkaitan. Dalam arti, semakin besar nilai gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai keterkaitan kerja karyawan. 
6. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap pertumbuhan kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan pertumbuhan. Dalam arti, semakin besar nilai gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai pertumbuhan kerja karyawan. 
7. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Pengaruh tersebut didasarkan oleh adanya hubungan yang yang cukup berarti (cukup), searah dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan peningkatan motivasi kerja karyawan. Dalam arti, semakin besar nilai gaya kepemimpinan partisipatif Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung maka semakin besar pula nilai peningkatan motivasi kerja karyawan. 

5.2  Saran

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :
1. Hendaknya gaya kepemimpinan partisipatif lebih ditingkatkan lagi dengan cara melibatkan pemimpin secara langsung dengan mengontrol kinerja karyawannya, seperti melihat hasil kerja karyawan dalam setiap kegiatan kerjanya, karena terbukti dari hasil penelitian dengan pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif terjadi adanya peningkatan motivasi kerja karyawan.
2. Hendaknya karyawan disediakan media untuk dapat menampung segala saran dan kritik yang membangun bagi perusahaan seperti adanya forum karyawan, polling bulanan mengenai prestasi karyawan. Karena pada intinya hal tersebut memberikan kedekatan emosional antara karyawan dengan pemimpinanya. 
3. Hendaknya pemimpin lebih memperhatikan aspek-aspek yang bisa meningkatkan motivasi kerja karyawan, dengan cara mengadakan kegiatan sehari-hari ataupun mingguan, seperti : outbond, apel pagi, Jalan santai, senam pagi. Karena dengan kegiatan tersebut kedekatan antara pemimpin dan karyawan akan semakin erat, dan dengan begitu motivasi kerja karyawan akan meningkat dan pekerjaan yang dilakukan oleh karywan akan lebih efektif dan lebih maksimal.

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian dalam bidang Ilmu Komunikasi secara umum dan penelitian sejenis secara khusus.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang gaya kepemimpinan yang lainnya, dan diharapkan sebagai penelitiannya tidak hanya meneliti mengenai gaya kepemimpinan partisipatif saja.
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